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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

   Bahasa sangat dibutuhkan oleh manusia sebagai lambang bunyi 

sebagai penyampaian maksud antara manusia satu dan lainnya. Kehidupan 

bermasyarakat membuat manusia bergantung terhadap pemakaian Bahasa. Hal ini 

membenarkan pernyaataan bahwasanya di mana ada masyarakat disana terdapat 

penggunaan Bahasa. Di setiap tempat, Bahasa yang digunakan akan selalu berbeda. 

(Indah dan Abdurrahman dalam Irma, 2013:2) 

  Penggunaan bahasa yang dikuasai bangsa lain disebut Bahasa asing. 

Bahasa asing dilatih melalui Pendidikan formal yang secara sosiokultural tidak 

dianggap Bahasa sendiri. Bahasa asing ialah bentuk Pendidikan yang diperlukan 

agar dapat berdapatasi juga berpartisipasi dalam era globalisasi yang berputar 

dengan cepat. Pertukaran informasi, lapangan kerja, studi di negara lain merupakan 

hal lumrah yang sudah menjadi kebiasaan di era globalisasi ini. Maka dari itu, 

diperlukan penguasaan Bahasa asing untuk meningkatkan daya saing dan 

meningkatkan potensi diri agar dapat membuka peluang-peluang. 

   Salah satu Bahasa yang jumlah pemakai nya terbanyak ialah Bahasa 

Mandarin. Bahasa Mandarin ialah Bahasa dengan jumlah penutur kata terbanyak di 

dunia dipakai seperempat penduduk di bumi. Bahasa Mandarin berasal dari negara 

Tiongkok. Tiongkok merupakan salah satu negara yang menjadi pusat bisnis dunia. 

Banyak orang yang pergi ke Tiongkok, antara lain untuk mencari peluang usaha, 

terutama dalam kegiatan ekspor dan impor barang. Pemakaian Bahasa local 

setempat yaitu Bahasa Mandarin akan membuat peluang usaha semakin besar dan 

menguntungkan. Begitupun dengan studi dan lapangan kerja. Banyak kemudahan 

yang diberikan apabila dapat menguasai banyak Bahasa.  

  Sebagian dari kita mungkin ada yang mendapatkan Pendidikan 

Bahasa Mandarin sejak bangku sekolah, tetapi sebagian yang lain belum mendapat 

kesempatan itu. Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan adanya fasilitas-

fasilitas yang menyediakan penguasaan Bahasa Mandarin. 

   Salah satu fasilitas tersebut adalah Lembaga Bahasa Mandarin. Di 

Indonesia, tidak terhitung jumlah Lembaga Bahasa Mandarin yang telah berdiri. 
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Kursus-kursus, maupun Lembaga swasta lainnya berlomba-lomba dalam 

menyediakan penguasaan Bahasa Mandarin.  

   Di Jakarta, terdapat fasilitas sejenis yaitu, Beijing Languange & 

Central Institute(BLCI). Fasilitas ini tidak hanya menyediakan Pendidikan Bahasa 

Mandarin, tetapi juga menyediakan konsultasi Pendidikan dan studi di luar negeri 

lainnya. BLCI sudah mempunyai berbagai cabang seperti Semarang, Surabaya, dan 

Makassar.  Di bawah pengelolaan swasta, sistem nya sudah cukup mumpuni dan 

sudah berada di bawah perwakilan resmi untuk Indonesia. Tetapi, tampak luar 

bangunan tidak menarik maupun fasilitas pembelajaran yang kurang interaktif 

membuat yayasan ini kurang diminati oleh masyarakat. 

   Penyempurnaan Pusat Bahasa Mandarin dengan penekanan bentuk 

desain bangunan dan ruang yang efektif dalam memfasilitasi proses belajar menjadi 

gagasan untuk didirikannya Pusat Bahasa Mandarin di Jakarta, dengan penambahan 

fasilitas kebudayaan Tiongkok, di bawah pengelola kedutaan besar Tiongkok yang 

bekerjasama dengan Indonesia. Perancangan Pusat Bahasa Mandarin juga 

menawarkan program ruang yang memberi suasana pendidikan dan kebudayaan 

yang terasa.  Hal-hal yang akan diperhatikan dalam pembangunan Pusat Bahasa 

Mandarin adalah studi banding, pengkajian konsepsi dasar pembangunan, sistem 

pengelolaan, serta bentuk arsitekturnya. Pendekatan arsitektur yang cocok 

diterapkan adalah pendekatan arsitektur China.  

   Arsitektur China mengacu kepada sebuah gaya arsitektur yang 

sangat berpengaruh di Kawasan Asia selama berabad-abad lamanya. Ciri khas 

Arsitektur China yang paling terlihat ialah penekanan pada artikulasi dan simetri 

bilateral, yang berarti keseimbangan. Juga prinsip-prinsip Arsitektur China lainnya 

yang akan diadopsi di bangunan ini untuk membentuk sebuah suasana yang 

mendukung konsep bangunan Pusat Bahasa Mandarin ini. 

   Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kota Jakarta 

membutuhkan suatu fasilitas Pusat Bahasa Mandarin yang bekerjasama dengan 

Lembaga resmi sebagai penunjang pendidikan bahasa yang menarik, nyaman, 

memiliki sirkulasi yang efisien dan dengan tujuan akhir untuk menyalurkan pelajar 

dalam Kerjasama beasiswa yang diberi oleh kedubes China. Selain itu bangunan di 

desain dengan menyesuaikan kebutuhan kalangan pelajar. Fasilitas ini diharapkan 
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dapat memberikan wadah bagi kalangan pelajar untuk mengembangkan 

kemampuan Bahasa agar dapat meningkatkan SDM Indonesia. Fasilitas ini berupa 

Pusat Bahasa Mandarin yang mencerminkan karakteristik bangunan dengan ruang 

yang efektif dengan menggunakan pendekatan Arsitektur China. 

 

1.2  Masalah Perancangan 

Masalah yang akan diangkat dalam perancangan Pusat Bahasa Mandarin adalah : 

1. Bagaimana merancang Bangun Pusat Bahasa Mandarin dengan penekanan 

pada bentuk desain bangunan melalui unsur-unsur china.  

2. Bagaimana merancang Bangunan Pusat Bahasa Mandarin dengan 

menyediakan kelas yang nyaman? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari perencanaan dan perancangan Pusat Bahasa Mandarin adalah : 

1. Merancang bangunan dengan ruang belajar efektif yang nyaman dan efisien.  

2. Merancang bangunan dengan menyediakan kelas yang nyaman.  

 

1.3.2 Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai dalam perencanaan dan perancangan ini adalah : 

1. Menghasilkan sebuah perancangan Pusat Bahasa Mandarin untuk kalangan 

pelajar sebagai wadah untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Mandarin 

dengan tujuan akhir beasiswa penyaluran pelajar dalam studi ke negeri 

China.  

2. Menghasilkan sebuah perancangan Pusat Bahasa Mandarin yang 

menekankan ruang yang efektif dalam proses belajar. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dan Batasan-batasan dari perancangan Pusat Bahasa Mandarin 

ini adalah : 

1. Fungsi Pusat Bahasa Mandarin ini sebagai sarana Pendidikan Bahasa untuk 

fungsi primer dan sarana kebudayaan. 
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2. Bangunan ini memilih lokasi di Jakarta, pusat ibukota di bawah pengelola 

Kedubes Tiongkok non profit yang bekerjasama dengan Indonesia. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Isi tiap bab laporan perancangan akan dibahas di sistematika pembahasan 

secara singkat.  

Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini memuat latar belakang, masalah perancangan, sasaran dan 

tujuan, ruang lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini memuat pemahaman proyek, tinjauan fungsional, dan tinjauan objek 

sejenis 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini memuat kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep serta kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini memuat analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis 

kontekstual / tapak, serta analisis geometri dan selubung.  

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini memuat sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangaan berbicara tentang tapak, arsitektur, struktur, dan utilitas. Sementara 

itu konsep perancangan berbicara tentang konsep perancangan tapak, arsitektur, 

struktur,  dan utilitas. 
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